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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad
lainnya.Yangdimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-hurufArab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalamlingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,

dengansejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini

—

mengadopsi*“Pedoman Tragsm{éﬁl Arab yang merupakan hasil keputusan
s b

bersama (SKB)Mentgri r;\ a dan Menteri \&i&\ikpan dan Kebudayaan R.L,

Cn 2
masing-masing Nom\i Tahun 1987 dan Nomo‘r;}@{b/U/ 1987.

1. Konsonan

Huruf-huruf &M\( {am huruf latin sebagai

berikut:
l:a ik
<:b J:1
Dt eim
STIBA MAKASSAR..
c:h sy <a:F 2:h
¢ :Kh oals 3:q gty

2. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap



Contoh :

434 = mugqaddimah

355448l = al-madinah al-munawwarah
3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah  ditulisa contoh 153
kasrah . ditulisi contoh a)
dammah ' ditulisu contoh &i&

b. Vokal Rangkap

Vocal Rangkap (fqghe.h\ ya) di
)
4

Contoh : &)= 71&? = kaifa N .
Vocal Rangkap.q, thah dan waw) ditulis au' <\

\
Contoh d}a dﬂ qaula <\<
gl S

4. Vokal Panjang (maddah)

|_dan . (fathah) ditulis

5. Ta Marbiitah
STIBA MANASSAR
Contoh : 4284l & = Makkah al-Mukarramah
ﬂaﬂwy\ e i = al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/
Loy 4 8800 = gl hukiimatul- islamiyyah

5 5l A8 = glosunnatul-mutawatirah



6. Hamzah.
Huruf Hamzah ( ¢#) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( ’)
Contoh :0\x) =iman, bukan ‘Tman

P T _ P — ‘
&Y ) irthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah

7. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata 40 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah. . . \>\

Contoh :4%e dityljs=
7"3 (

A4 ditulis: JaruMahs
e

8. Kata Sandang

A g
173

a. Kata sandang “a

huruf gamariah maupun §

contoh: 4u3al Y= 4/

fe il gdi = al-siyasa

b. Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,

STIBA"MAKASSAR
Contoh: 525 E— al-Mawardt

A 5Y1=al-Azhar

35 3aidll = al-Mansirah

c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis

dengan huruf kapital.



Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan :

saw= gallallahu ‘alaihi wa sallam

swt= subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu

QS. = al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi

H. = Hijriyah />
~2

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tem\

Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Rabbil

NIM/NIMKO :161011103/8581416103

Judul Skripsi : Tradisi Mappeca Sura’ 10 Muharam Suku Bugis dalam
Perspektif Islam (Studi Kasus di Kampung Banggae Kecamatan
Minasatene Kabupaten Pangkep)

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
Tradisi Mappeca Sura’ 10 Muharam Suku Bugis Dalam Perspektif Islam yang
terjadi di Kampung Banggae Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep.
Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; pertama, Bagaimana
proses tradisi Mappeca Sura’ 10 Muharram Di kampung Banggae Kecamatan
Minasatene Kabuparen Pan%
dalam tradisi Mappeca Sur
Minasate’ne, Kabupa -
Bagaimana hukum t/ i

. Kedua,, Bagaimana makna yang terkandung

appeca Sura’ 10

Kecamatan MinasatenegKabupaten Pangkep menu
-

Untuk patkan jawaban terhadap p

a,?t‘alr'n di Kampung Banggae,
&pektif hukum Islam.
alahan di atas, penulis

N
menggunakan j en'\ elitian field research (penelitifin\lapangan) kualitatif yaitu
peneliti melaku 3> elitian angsungi di loaks tuk mendapatkan dan

mengumpulkan data, denganymenggunakansmetode pe dekatan normatif, historis,
dan sosiologis.

Hasil penelitian
10 Muharam merupakan tra

2 perayaan tradisi Mappeca Sura’
y atau orang-orang terdahulu yang
terdapat di masing-masig da i makna yang mendalam. Adapun
hukum Islam tentang ritua Mappeca Sura’ 10 Muharam
adalah tidak boleh, karena san syariat Islam. Dengan alasan
sebagai berikut: Tradisi Mappeca Sura’ harus dilakukan setiap bulan Muharam
tepatnya pada tanggal 10 Muharam, sedangkan dalam Islam tidak ada perayaan
khu sﬂf?rlIn ambut bulan ;&? al aﬁr i Mappeca
SunSO u rBAatM WS a laki-laki
dan perempuan, sedangkan dalam syariat islam itu dilarang, Sebagian Masyarakat
Kampung Banggae meyakini bahwa dengan adanya pelaksanaan tradisi Mappeca
Sura’ 10 Muharam maka dapat menjauhkannya dari musibah dan bencana serta
dapat melancarkan rezeki seseorang. Sedangkan dalam syariat Islam melarang
meyakini segala sesuatu yang dapat merusak aqidah seseorang sehingga dapat
menjatuhkannya dalam kesyirikan. Wallahua’lam.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan suatu negara yang kaya akan budaya dan adat
istiadatnya. Masyarakat Indonesia sangat heterogen dengan adat istiadat dan
kebiasaanya yang masih terjaga sampai saat ini. Indonesia mem letak yang
strategis dan tanah yang subur serta kekayaan alam yang melimpah ruah. Hal

inilah yang menjadi keberagaman suku bangsa di Ind juga menyebabkan

lé'ehidupan suatu suku atau

A
kelompok dalam'.!} \e?trakat merupakan unsuf 'Sui’~ kebudayaan yang paling

nampak realisasi })leh masyarakat. Masyaraka

agama sangat p{kﬁ} rbuatan han tindé.llcan keag

itu dalam bentuk kegiatan

percaya atas kebenaran

A, terutama bila kegiatan
2

Masyarakat Kabu dasarnya memiliki banyak bentuk

budaya dan tradisi lokal 1 khas dan memiliki karakter yang
unik. Kabupaten Pangke i agai kawasan tiga dimensi yakni
dataran rendah, dataran tinggi (pegunungan), dan wilayah kepulauan.
SR N A S o

ciri khas dan memiliki karakter yang unik berciri etnis Bugis dan Makassar.>

' Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan (Cet. 1; Makassar:
Lamanca Press, 2003), h. 1.

2Syamsul Alam Nyonri, Pangkep Dalam Kearifan Budaya Lokal (Cet. 1; Makassar:
Refleksi, 2009), h. 1.



Kabupaten Pangkep umumnya merupakan suku bugis yang terletak di
bagian utara kota makasar. Banyak yang mengira bahwa suku bugis pangkep
serumpun dengan suku makassar. Namun kenyataanya, suku Makassar dan suku
bugis pangkep memiliki perbedaan walaupun kedua bahasa ini termasuk dalam
rumpun bahasa Sulawesi Selatan.

Agama dan kebudayaan adalah dua hal yang sangat dekat dengan
masyarakat bahkan ada yang menganggap bahwa hukum adat dan hukum islam

mempunyai kedudukan masing-masing ilfgl tidak dapat disatukan. Demi

\ e
\ ¢ L
terjaganya eksistensi pilai-n >¢/ agama . adat istiadat maka terkadang
) had ~—_
) s S
masyarakat memadukan antara kedua hukum tersebut, ~ ,
R R i

0 ) )

Berbicara adat istiadat, ada suatu ha a% masih dijunjung tinggi

N
2
oleh masyarakat l§n@, ing Banggae, Kecamatan Miq@ne, Kabupaten Pangkep
2

merupakan sebuah syiar met an. Hal tersebut merupakan upaya

perekatan dan kolaborasi ti i bagian yang tidak terpisahkan
dengan kebudayaan bugis. Tradisi ini sudah dijalani turun temurun untuk
islam.

Seiring berkembangnya zaman, berbagai macam teknologi telah berhasil

mempengaruhi dan menyentuh masyarakat Pangkep namun segala sesuatu yang

berkaitan dengan adat atau tradisi yang secara turun temurun yang telah menjadi

Shttps://www.reaksipress.com/2018/09/mappeca-sura-religi-dan-tradisi-sulawesi-selatan,
(10 Desember 2019)


http://www.reaksipress.com/2018/09/mappeca-sura-religi-dan-tradisi-sulawesi-selatan

kebiasaan masyarakat setempat sangat sulit untuk dihilangkan walaupun tidak
dapat di pungkiri bahwa pengaruh moderenisasi saat ini telah membawa pengaruh
besar bagi masyarakat namun segala sesusatu yang berkaitan dengan adat istiadat
tidak dapat dihilangkan walaupun di dalamnya terdapat pergeseran pemahaman,
namun makna atau pesan yang terkandung dalam adat tersebut masih tetap
terjaga.

Mappeca Sura’ diperingati oleh banyak penduduk secara sederhana di

rumah-rumah dengan membuat bella pitunig/y rupa yaitu bubur yang terbuat dari
\

e ..
a, ‘kacang ijo, beras, nangka, dan
~_

—
. AN AT . .
pisang). Upacara ini btasahya diadakan pada sorediari yang umumnya diadakan di
S X

-

N
masjid namun ti k\ dikit masyarakat melaksana ﬁara tersebut di rumah-
3 N
2
rumah tersebut. B%rg \,menguntang imaln, ustaz, @)emandu adat ke rumah

mereka untuk membacakan doa keselamatan dan menolak bala.4

Pada saat tradisi laksanakan, seluruh Masyarakat

Kabupaten Pangkep memb iasi dengan telur dadar berwarna
warni, udang, perkedel, kaca okapi dengan makanan yang biasa
dijadikan lauk seperti kelapa parut goreng dan ikan yang telah dimasak lalu di
“STIBDA"MARASSAR "™
dengan istilah tumpi-tumpi.

Acara mappeca sura’ merupakan acara yang rutin dilaksanakan setiap

tahunnya, walaupun terkadang penduduk tersebut tidak mengetahui dengan persis

makna yang terkandung dalam tradisi mappeca sura’ tersebut dan dimana

4Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan, (Cet. 1; Makassar:
Lamacca Press, 2003), h. 87.



kebanyakan dari mereka mengatakan hanya mengikuti kebiasaan yang diwariskan
oleh leluhurnya.’

Oleh karenanya, dalam penelitian ini kami tertarik untuk mengetahui lebih
dalam makna yang terkandung dalam tradisi mappeca sura’ 10 Muharram apakah
sesuai dengan hukum syariat Islam atau malah bertentangan dengan pedoman
hidup kita sebagai umat Rasulullah saw.

B. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini leblh memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya

¢ 2 Y . . .
nt‘ln}ia tidak sesuai dengan tujuan

tidak terjadi perluasan p an ya
penelitian ini. Maka/ﬁhgn } 1 memfokuskan untu e‘\npgl‘iti nilai dan makna yang
tekandung dalam tr\ 1 Mappeca sura’ 10 Muh, \

Kecamatan Mlnsxge Kabupatt Pangkep yang l@mya dengan perspektif
\ 4

hukum islam.

m-di Kampung Banggae,

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang y di atas, maka pokok permasalahan

dalam penelitian ini adalah s

1. Bagaimana proses tradisi Mappeca Sura’ 10 Muharram Dikampung Banggae,
STIBA"MARASSAR
Bagaimana makna yang terkandung dalam tradisi Mappeca Sura’ 10

Muharram di Kampung Banggae, Kecamatan Minasate’'ne, Kabupaten

Pangkep menurut perspektif hukum Islam?

SAhmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan, h. 87.



3. Bagaimana hukum tradisi Mappeca Sura’ 10 Muharram di Kampung
Banggae, Kecamatan Minasate’ne, Kabupaten Pangkep menurut perspektif
hukum Islam?

D. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka berisi uraian tentang penelitian-penelitian sebelumnya,
tentang permasalahan yang sama atau yang serupa. Dalam Kajian Pustaka,
peneliti perlu meninjau secara kritis data yang sudah ditemukan sebelumnya,

analisis-analisis yang sudah dilakukan s

N
o
diperhatikan oleh peme 'tigl elitian

belumnya, faktor-faktor yang belum

¢ Cs
l»umnya, kekuatan-kekuatan dan

kelemahan- kelemah# jnglka yang ~ ada < a penelitian-penelitian

\

0] Ay
untuk jelas masalahl| dalam penelitian ini,

menjadi patokan atau acuan

maka perlu dikemukakan s
dalam penulisan ini. Ber dalam penelitian ini, ada

beberapa penelitian yang se ini diantaranya yaitu:

1. Buku yang berjudul “Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan™ oleh

STIBA"MAKASSAR ™
budaya yang ada disuku bugis Makassar.

2. Buku yang berjudul “Pangkep Dalam Kearifan Budaya Lokal” oleh

Syamsul Alam Nyonri. Buku ini membahas tentang tradisi dan budaya

lokal suku bugis Masyarakat Kabupaten Pangkep.

Suyanto dan Sutina, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan (Cet.
VII; Jakarta: Kencana, 2013), h. 305.



3. Buku yang berjudul “Suku Bugis” oleh Juma Darmapoetra. buku ini
membahas tentang sejarah kebudayaan tradisi suku Bugis yang ada di
Sulawesi Selatan.

4. Buku yang berjudul “ Negara Hukum” oleh Muhammad Tahir Azhary.
Buku ini mencakup tentang tujuan dan prinsip-prinsip hukum Islam yang
berlaku di Indonesia.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yan ‘tgv[ah di paparkan diatas, maka tujuan
\

1. Untuk mengetahq[ﬂg, m tradisi Mappeca Siga’, {0 Muharram di Kampung
~ 2 P

0 ) )

Banggae, Kec n - Minasatene, Kabupaten

Banggae, Kecamatan Min K paren Pangkep.
3. Untuk mengetahui makng dalam tradisi Mappeca Sura’ 10
Muharram di Kampung ’ Minasatene, Kabupaten Pangkep

menurut prespektif hukum Islam.

STIBA MAKASSAR



BAB 11
TINJAUAN TEORITIS
A. Definisi Tradisi Mappeca Sura’ 10 Muharram
1. Pengertian Tradisi
Tradisi merupakan suatu adat kebisaan yang turun-temurun dari nenek
moyang yang masih dijalankan di dalam masyarkat, penelitian atau tanggapan
bahwa cara-cara yang telah ada merupakan cara yang paling baik dan benar.

Tradisi memiliki makna yang sama‘/ydengan adat istiadat. Dalam hal ini,

budaya, norma, atur
' Sesuatu
kehidupan suatu &2%
waktu, atau agama yang sa
Sebelum membahas diketahui pengertian tradisi dari
berbagai sumber dan perspe negaskan tentang definisi tradisi,
adapun uraian adalah sebaga
a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tradisi adalah adat kebiasaan turun
STIBA MAKASSAR ™
bahwa cara-cara yang ada merupakan yang paling baik dan benar.
b. Tradisi dalam kamus Antropologi sama dengan adat istiadat yang bersifat

magis religius dari suatu kehidupan penduduk asli yang meliputi nilai-nilai

budaya, norma-norma, hukum dan aturan-aturan yang saling berkaitan.

'Djihan Nisa Rini Hidayah, Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Malam Satu Suro,
Jurnal Ilmiah IKIP Veteran Semarang,(Juli 2012),h. 12.



c. kemudian menjadi suatu system atau peraturan yang sudah menyatu dengan
konsep sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan atau
perbuatan manusia dalam kehidupan sosial.?

d. Sedangkan dalam kamus sosiologi, tradisi diartikan sebagai kepercayaan
turun temurun yang dapat di pelihara.’

e. Hasan Hanafi mendefinisikan bahwa tradisi (furats) merupakan segala
warisan masa lampau yang masuk pada kita dan masuk kedalam kebudayaan

yang sekarang berlaku. Hanafi menggndang bahwa turast tidak hanya

\
\J
peninggalan sejaraly ét@?\j a sekah merupakan persoalan zaman kini
N7
dengan berbagaikfiéﬂ? anya.*
R ok
—_ OV
o\

efinisi di atas dapat disimp bahwa, Tradisi adalah

yang rlagh jﬁalankan di-

tersebut bahwa cara-cara yan

garkat dengan anggapan

ang paling baik dan benar.

Tradisi merupakan s n yang lebih penting lagi adalah

bagaimana tradisi tersebut t ng dikutip oleh muhaimin tentang
istilah tradisi yang dimaknai sebagai pengetahuan, doktrin kebiasaan, praktek, dan
lain-]aj ipahami sebagai pengeta yang te iwarisk cara turun-

lanjut lagi Muhaimin mengatakan tradisi terkadang disamakan dengan kata-kata

2Ariyono dan Aminuddin Siregar, Kamus Antropologi, (jakarta: Akademika Presindo,
1998), h. 4.

3Soekanto, Kamus Sosiologi,(Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 1993), h. 459.

“Hasan Hanafi, Islamologi 2 dari Rasionalisme ke Empirisme, (Yogyakarta: LKIS,2004),
Cet.ke-1. H. 5.

SMuhaimin AG Islam dalam Bingkai Budaya Lokal: poteret dari Cirebon, terj. Suganda
(ciputat: PT. logos wacana [lmu,2001), h. 11.



adat yang diadakan masyarakat awam memahami sebagai struktur yang sama.
Dalam hal ini kata adat berasal dari bahasa arab (bentuk jamak dari arab) yang
berarti kebiasaan dan dianggap bersinonim dengan Urf, sesuatu yang dikenal atau
diterima secara umum.®

Tradisi islam merupakan hasil dari proses dinamika perkembangan agama
dan ikut serta mengatur pemeluknya dan dalam melakukan kehidupan sehari-hari.

Tradisi islam lebih dominan mengarah dalam peraturan yang sangat ringan kepada

pemeluknya. Beda halnya dengan tradisi l(ilial yang awalnya bukan berasal dari
\

islam walaupun pada

sendiri. ~

P

Menurut HasanyHanafi. Tradisi (Turats) segd %isan masa lampau yang
Y —
masuk pada kita %n asuk kedfiam keb::liayaan yar <§kkarang berlaku. Dengan

sejarah, tetapi sekaligus an  kontribusi zaman kini dalam
berbagai tingkatannya.’
si dikenal

Dalam hukum islam pan kata urf yaitu secara etimologi

berarti adalah sesuatu yang dipandang baik dan diterima dengan akal sehat. A/-urf
“STIBXA"MAKASSAR ™™
ucapan ataupun perbuatan yang sudah berulang-ulang sehingga tertanam dalam
jiwa dan diterima oleh akal mereka.® Secara terminologi menurut Abdul Karim

Zaidan, ialah urf berarti: “sesuatu yang tidak asing lagi bagi masyarakat karena

SMuhaimin AG, Islam dalam Bingkai budaya local, h. 116.

"Moh. Nur Hakim “Islam Tradisional dan Reformasi Pragmatisme” Agama dalam
Pemikiran Hasan Hanafi (Malang: Bayu Media Publishing. 2003), h. 29.

8Raysad Hasan Khalil, Tarikh Tasyri’ terjemahan (Jakarta: Grafindo Prasada, 2009), h.
99.
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telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka yang baik berupa
perbuatan atau perkataan”.’

Menurut ulama usiliyyin Urf adalah “apa yang bisa dimengerti oleh
manusia (sekelompok manusia) dan mereka jalankan, baik berupa perbuatan,
perkataan atau meninggalkan”.!® 4/-Urf adalah apa yang dikenal oleh manusia dan
menjadi tradisinya, baik ucapan, perbuatan atau pantangan-pantangan, dan disebut

juga adat, menurut istilah asli syara’ tidak ada perbedaan antara A/-Urf dan adat

istiadat.'!

—
{Ts o

:qucapan dan perbuatan. Adat berupa

ucapan misalnya adll‘a,h} nggunaan kata -hanya untuk anak laki-laki,
~2
N
padahal secara b hasa\ mencakup anak laki-laki erempuan, inilah yang

3 N

2
digunakan alquralk th swit berllrman dilam QS. a kﬁ’/4: 11.

(s e S 28031 G 1o

Terjemahnya:
Allah mensyariatkan ( ajibkan) amu tentang (pembagian warisan
untuk) anak-anakmu, (yaitu) sama dengan bagian dua orang anak
perempuan. '?

STIBAMATCASSAR:
juga kebiasaan orang mendahulukan sebagian mahar dan menunda sisanya sampai
waktu yang disepakati.'!> Sebuah keteraturan dalam hidup tentunya menjadi
harapan yang selalu dipanjatkan oleh setiap manusia. Berangkat dari interaksi-

interaksi tersebut diperlukan pedoman atau patokan, yang memberikan wadah

°Satria Efendi. Et al. Ushul Figh (Jakarta: Grafindo Prasada, 2009), h. 167.

"%Masykur Anshari, Ushul Figh (Surabaya: CV smart,2008), h. 110.

""Abdul Wahab Khalla, Kaidah Hukum Islam “Ilmu Ushulul Figh” (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1993), h. 133.

2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (bandung: Cordoba, 2018), h. 78.

3Rasyad, tarikh tasryi’, h. 168.
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bagi aneka pandangan mengenai keteraturan yang semula merupakan pandangan
pribadi. Patokan tersebut itulah yang kemudian dinamakan norma atau kaidah.

Di dalam buku mengenal satu pengantar karya Sudikno Mertokusumo, jika
ditinjau dari segi bentuknya, kaedah hukum ada yang tertulis dan ada yang tidak
tertulis.'* Kaedah hukum yang tidak tertulis tumbuh dalam dan bersama
masyarakat secara spontan dan mudah menyesuaikan dengan perkembangan

masyarakat. Karena tidak dituangkan dalam bentuk tulisan, maka seringkali tidak

mudah untuk diketahui.
Pada sisi empiris, SR, 1laku y. akukan secara terus menerus oleh
perorangan akan meimgl \‘ keblasaan prl tu juga jika kebiasaan itu
€ ¢
ditiru dan dllakuka.tl) '11 orang lain, maka kebif .- . tersebut akan menjadi
o\ v

\
kebiasaan yang n\ t bagi orang tersebut. Apabil@;ara bertahap kebiasaan

> L4

tersebut kian haklﬁ han fanggota masyarakat yang

mengikuti kebiasaan tersebu kebiasaan tersebut akan berubah

menjadi apa yang dinamaka t atau kebiasaan.
Berbudaya suatu keb orang dapat kita katakan sebagai
hukum adat, tetapi masih dalam bentuk adat saja. Pendapat yang demikian ini
disam Salkan juga oleh Soerjono Soekanto, sebuah interaksi yKllakukan secara

LIBAMAKA 2 -

dan cara yang diterapkan tersebut dapat menimbulkan kebiasaan. '’

teru

14Sudikno Mertokusuko, Mengenai Hukum Suatu Pengantar (Yogyakarta: liberty, 1978),
h. 33.

15Sudikno Mertokusuko, Mengenai Hukum Suatu Pengantar (Yogyakarta: liberty, 1978),
h. 67-68.
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tradisi sama halnya
dengan adat istiadat yang berlaku yaitu aturan (perbuatan dan sebagainya) yang
lazim diturunkan sejak dahulu kala.'®
2. Macam-Macam Tradisi

Para Ulama Ushul Fikih membagi urf ada tiga macam, Antara lain adalah!’
1. Dari segi objeknya dibagi menjadi dua:

a. Al-‘urf al-lafdzi
Yaitu ‘urf al-lafdzi kebiasaan

\
N
kebiasaan masyarakat ;}aiQ‘m mper
—

ang menyangkut ungkapan, adalah

¢ Cs P
n,"lafal/ungkapan tertentu dalam
~_

n tulah yang dipahami dan

\) ] -~
mengungkapkan sesk@ f‘:l{iilgga makna ung
S X

. . .'\‘) \‘
terlintas dalam pikir asyarakat.

masyarakat yang berkaitan déngan perbua biasa atau muamalah keperdataan.

Yang dimaksud perbuatan perbuatan masyarakat dalam masa
kehidupan mereka yang tid kepentingan orang lain, seperti
kebiasaan libur kerja pada hari-hari tertentu dalam satu minggu, kebiasaan
"STIBAMARKASSAR™ ™
kebiasaan masyarakat dalam memakai pakaian tertentu dalam acara-acara tertentu

dan kebiasaan masyarakat dalam memakai pakaian tertentu dalam acara-acara

khusus.

1%Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RRI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. 11;
(T. T: Balai Pustaka, T. Th), h. 245.
"Dahlan Abd. Rahman, Ushul figih (Jakarta : Hamzah, 2010), h. 209.
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1. Dari segi cakupannya’urf terbagi menjdi dua yaitu al- ‘urf al- ‘am (kebiasaan
yang bersifat umum) dan a/- ‘urf al-khas (kebiasaan yang bersifat khusus)
2. Al-‘urfal-‘am
Yaitu kebiasaan tertentu yang bersifat umum yang berlaku secara luas di
seluruh masyarakat dan diseluruh daerah. Misalnya dalam jual mobil, seluruh alat
yang diperlukan untuk memperbaiki mobil seperti kunci, tang, dongkrak, dan ban
serep termasuk harga jual, tanpa akad sendiri dan biaya tambahan.

3. Tradisi Mappeca Sura’

n“Hijriah, dan secara histori

}an unsur-unsur yang

kemunculan warna-warni kebudayaa : gan wajah Bugis dan Makassar,

sebab tradisi ini merupakan t

c. Mappeca adalah bub i akan sebagai makanan yang
mencukupkan, dengan ang dihiasi telur yang berwarna-
warni dilengkapi dengan udang, kacang goreng dan tumpi-tumpi (semacam
segitiga dalam keadaan telah digoreng).

d. Sura’ adalah Perayaan 10 muharram yang ditandai dengan acara Mappeca
Sura’ dalam sejarah perkembangan Islam di Sulawesi Selatan, merupakan

sebuah syiar dengan istilah Bahasa Bugis makkumpulu ta’ri laleng

"8 Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan, (Cet. 1; Makassar:
Lamacca Press, 2003), h. 79.
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adecengeng (berkumpul di jalan kebenaran) yang ditanam oleh penyebar
agama Islam di provinsi ini, sebagai bentangan garis Islam ke penguatan
identitas lokalitas, dengan menanam syiar ini ke dalam tradisi lokal oleh
penyebar agama, merupakan upaya perekatan dan kolaborasi tradisi agar
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan kebudayaan Bugis Makassar.
Tradisi ini sudah dijalani turun-temurun untuk memperingati perjuangan Nabi
Muhammad saw. dalam menyebarkan syi’ar Islam. Acara ini biasanya

diadakan di masjid dan di rumah-run‘l/avh penduduk. Mereka mengundang

\ P

\ ¢ €

K

imam atau ustaz ke masj au ke h,mereka untuk membacakan doa
) had ~—_
{ 19 b 2
keselamatan dan/me bala cCn o
~2

2

N
ler hijriyat, bulan j/luharram .@ri merupakan salah satu
2

dari empat bulan yang mulia, Bulan mulia lainya adalah dzulqa’dah, dzulhijjah,

larang menzalimi diri sendiri dan
waktu yang tepat untuk memetik
berbagai keutamaan bulan . llah Muhammad saw menyebut
bulan Muharram sebagai syahrullah (bulan Allah). Karena itu, umat Islam wajib

Sebelum datangnya syiar Islam yang disampaikan oleh Rasulullah
Muhammad saw, bulan muharram disebut dengan shafar al-tsani. Saat islam
datang, bulan ini dinamai Muharram. Dalam bahasa Arab, Muharram bermakna

waktu yang diharamkan. Maksudnya pada bulan ini manusia dilarang menzalimi

Y Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan, (Cet. 1; Makassar:
Lamacca Press, 2003), h. 87.
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dir1 sendiri dan melakukan perbuatan dosa. Salah satu amalan yang paling afdhal
di bulan Muharram adalah menjalankan ibadah puasa Muharram, seperti yang
dicontohkan nabi-nabi dan Rasul terdahulu. Puasa Muharram ini ada dua yang
paling utama, yaitu puasa tasu’a dan puasa asyura.

Salah satu keutamaan bulan Muharram berupa puasa Asyura adalah
dihapuskanya dosa-dosa setahun lalu tersebut diungkapkan dalam hadis puasa
Asyuro berikut ini.

Dari Abu Qotadah, ia berkata bahzv/g Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda: k‘\\a

2‘3}3@ (135 fLMoj ihfﬁv

Artinya:

Puasa Arofah (9 zulhij
setahun akan datang.
dosa setahun yang lalu.

puskan dosa setahun yang lalu dan
Muharram) akan menghapuskan

Oleh karena penting adian tersebut, yakni pada hari

Asyura para Nabi banyak memperoleh anugerah dari Allah swt. Maka bagi umat
BB A AdCASS Atos o
memperbanyak tafakur serta menambah amal ibadah lainnya. Puasa Asyura
menghapus  dosa-dosa kecil yang telah  diperbuat tahun  lalu.?!

Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-taubah/9: 36:

20Abu Sulaiman Jassim bin Sulaiman Hamad Al-Fuhaid Al-Dosari, Al-Rawd Al-Bassam
Bittartib watakhrij Fawaid tamam (Cet. I; Dar al-Bashir Islamic, Bairut: Lebanon 1987), Juz 2, h.
191.

2'H.A. Fuad Said, Hari Besar Islam (Jakarta: Yayasan Masagung, 1985), h. 34.
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*”\L@Mupﬂsjuw\ S5 an b e e WA K 3 sk b
g ymwzﬁfwu V.Qw 5 134005 5B o 22 500 B B2
G a8 il

Terjemahnya:

Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam
ketetapan Allah di waktu dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya
empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, Maka janganlah
kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah
kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu
semuanya, dan Ketahuilahh bahwasgnya Allah beserta orang-orang yang
bertakwa. maksudny@ lain {aladh® bulan Haram (bulan Zulkaidah,
Zulhijjah, Muh j ngam (Mekah) dan ihram.
maksudnya ja irimu  dengan mengerjakan
perbuatan yang, }gmatan bulan itu dengan
mengadakan

fang, sepertl melanggar
Angan.??

Penyebutan

bulan dig atas jlah sangﬁ nomenal di kalangan
N =\ L\

masyarakat muslim, Kare ada empat bulan yang sudah

disebutkan barusan untuk tid ang terlebih lagi untuk melakukan

maksiat ataupun dosa. Tapi bahwa di bulan lain selain yang
sudah disebutkan di atas m j1at maksiat ataupun dosa. Seperti

halnya Allah memberikan perintah kita untuk menjaga sholat wutho. Sebagaimana

“STIBA MAKASSAR

s 54385 nd sl sl Je ighis

Terjemahnya:

Peliharalah semua salat dan salat wusta. Dan laksankanlah (salat) karena
Allah dengan khusyuk.?

22Kementerian Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Cordoba, 2018), h.
192.

2Kementerian Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Cordoba, 2018), h.
238.
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Jika dilihat dari segi katanya, maka kata Muharram mempunyai arti
diharamkan, dan jika kita pertanyakan kepada orang yang ahli dalam bidang
agama yakni diharamkan dari apa?, maka jawabannya ialah diharamkan dari
berbuat dosa dan maksiat yang sangat ditekankan keharamannya pada bulan ini.
ini membuktikan bahwa sebagai umat Islam perlu untuk menghormati bulan inin

dikarenakan tersebutkan dalam Alquran, apalagi di masa Nabi Muhammad bulan

ini tidak diperbolehkan untuk berperang walaupun ada lagi pendapat ulama’ yang

Rasulullah dalam a nya yaknl

Jl)\ sw

Artinya:
Puasa yang paling uta
(yaitu) Muharram. Sed:
adalah shalat malam.

lhan adalah puasa di bulan Allah
paling utama setelah shalat fardhu

Sangat mulianya bulan muharram ini karena disebut syahrullah yaitu bulan

2*Muslim Ibnu al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi Nisabiiri, al-Kitab Sohih Muslim (Cet,
Darul ihya’ al-Turas), Juz 2, h. 821.

% Abu Al Ula Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim Al Mubarakfuri, Tuhfatul
Ahwadzi (Cet. Isham Ash-Shahabiti), Jil 1, h. 475.
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B. Devinisi Sejarah Suku Bugis di Sulawesi Selatan dan Hukum Islam
1. Suku Bugis

Istilah bugis menurut kamus dewan bermakna suku bangsa yang berasal
dari Sulawesi selatan, Indonesia yang terkenal sebagai pelaut. Suku ini juga
merupakan sebagian dari suku etnik lainya di wilayah Sulawesi yaitu termasuk
kelompok suku bangsa Toraja, Mandar, dan Makassar. Orang bugis kini dengan
populasinya mencapai empat juta yang mendiami hamper kesemua kawasan

Sulawesi selatan dimana kebanykan agama yang dianut oleh mereka adalah

~p .
nusantara Indonesia, asal

ﬁ%tan Sejarah suku bugis

tetap mewariskan prinsip hidup siri, pesse dan ade’ secara turun temurun kepada

“STIBA MAKASSAR™ ™

dihadapi dengan rintangan hingga kapanpun.?®
Menurut hasil penelitian Etimologi disimpulkan bahwa orang Bugis
tergolong turunan Melayu Muda yang berasal dari India belakang (Orang-orang

India belakang) Orang-orang india Belakang ini datang ke Kepulauan Indonesia

26Siti Nuhaliza Muhlis, Paradoksal Dialek Bugis Bone dan Bugis Sidenreng Rappang
(Sidrap) di Sulawesi Selatan, (Cet. 1; ParePare: IAIN Parepare Nusantra Press, 2020), h. 48.
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dengan cara bergelombang yaitu pada gelombang pertama Melayu Tua (Proto
Melayu) merupakan nenek moyang suku Toraja. sedangkan pada gelombang
kedua Melayu Muda (Deutro Melayu) yang merupakan nenek moyang suku
bangsa Bugis, Makassar, dan Mandar.?’

Bugis adalah kelompok etnik dengan wilayah asalnya adalah di sulaesi
selatan. ciri utama dari kelompok ini adalah bahasa dan adat istiadat.
Pengelompokan bahasa di Sulawesi dalam buku bahasa dan peta bahasa Indonesai

dikeluarkan oleh pusat bahasa Dipdiknas, r‘n/eynunjukkan bahwa bahasa daerah di
\

v ¢ 6>
Sulawesi ada 58 dan kh ﬁ@’d lawesi an“ada 14 bahasa. Pengelompokan
~_
-~
tersebut telah meml/élgi informasi baru me ai pemetaan bahasa-bahasa
~2

yang ada di Indo e"\\)‘ usus di wilayah Sulawes %an ditemukan beberapa

N
. ) . 2 < -
bahasa yaitu ba%ag, ugis, bahasa Makassar, baha l‘oraja, bahasa Massenre

V
pulu, bahasa Pamona, bahasa_Wotu, bahasa Seko, bahasa Rampi, bahasa

Lemolang, bahasa Bugis De’ bahasa Konjo, bahasa Laiyolo, dan

bahasa Bajo. Sedangkan SIL peta bahasa di Indonesia membagi
dialek bugis menjadi sebela k Palakka, dialek Pangkep, dialek
Camba, dialek Sodrap, dialek Pasangkayu, (Ugi Riawa), dialek Sinjai (Ennak),
dialek Luwu.?®

Suku Bugis berasal dari Sulawesi selatan. ciri utama dari kelompok etnik

ini adalah bahasa dan adat istiadat. dalam perjalanan sejarahnya, orang-orang

2[zarwisma Mardanas, Arsitektur Tradisional Daerah  Sulawesi Selatan, (Cet. 1;
Makassar, 1985), h. 13.

28Giti Nuhaliza Muhlis, Paradoksal Dialek Bugis Bone dan Bugis Sidenreng Rappang
(Sidrap) di Sulawesi Selatan, (Cet. 1; ParePare: IAIN Parepare Nusantra Press, 2020), h. 49.
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bugis dahulu membentuk berapa kerajaan. Kemudian mereka mengembangkan
kebudayaan, bahasa, aksara, dan pemerintahan mereka sendiri. Beberapa kerajaan
Bugis klasik antara lain Luwu, Bone, Wajo, Soppeng, Suppa, Sawitto, Sidenreng
dan Rappang. meski tersebar dan membentuk suku bugis, dengan adanya proses
pernikahan menyebabkan mereka bertalian darah dengan suku Makassar dan
suku Mandar.”

Orang-orang Bugis telah menyebar keberbagai provinsi di Indonesia,

seperti Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah Papua, Kalimantan Timur, dan
\
&g mera

. Y \ ¢ C >
Kalimantan Selatan, sew
7'

ke ‘mancanegara. sedangkan dalam
wilayah Sulawesi Slhg ,sen iri, orang- orang Jis tersebar dalam beberapa

Kabupaten yaltu Bone Wajo, Soppeng, %, Pinrang, dan Barru.

2

sementara itu d agh » daerah peralihan; antara B <A dan Makassar adalah
\ —_— <

Bulukumba, Sinjai, Maros, dan Pangkajene Kepulauan.*”

2. Definisi Hukum Islam

Sebelum kita berbic Islam, kita harus terlebih

dahulu memahami makna gama yang menjadi induk
atau sumber hukum Islam itu sendiri. Sebabnya adalah karena berbeda
ST BANAICAS SAR
hukum dari kesusilaan, dalam sistem hukum islam pemisahan yang
demikian tidak mungkin dilakukian karena selain hukum Islam itu bersandar

dengan agama Islam, jika sistem dalam ajaran Islam, hukum adalah bagian

yang tidak dapat dipisahkan dari iman atau agama dalam arti sempit seperti

2% Juma Darmapoetra, Suku Bugis, (Cet. 1; Makassar: Arus Timur, 2014), h. 6.
30Juma Darmapoetra, Suku Bugis, (Cet. 1; Makassar: Arus Timur, 2014), h. 7.
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dipahami dalam sistem hukum eropa. Dalam sistem hukukm Islam, selain
dengan agama atau iman, hukum juga tidak boleh dicerai pisahkan dari
kesusilaan atau akhlak. Sebabnya adalah karena ketiga komponen ajaran
islam itu, yakni iman atau agama dalam arti sempit, hukum dan akhlak atau
kesusilaan merupakan satu rangkaian kesatuan yang membentuk agama
islam. Agama islam tanpa hukum dan kesusilaan, bukanlah agama islam.
Sementara itu perkataan islam yang ada di belakang kata. Agama itu perlu

dijelaskan lebih dahulu. Arti perkataafl/y agamanya akan menyusul

kemudian.’! B
%}Jﬁ
51! 3
Perkataan

'lam Alquran, berasal k .B asal dari kata kerja yaitu

kedamaian, kesejahteraan, yerahan (diri) dan kepatuhan.

Dalam kata salm tersebut, ti am yang telah membudaya dalam

masyarakat Indonesia. Arti lamat, damai, sejahtera.32

Hukum Islam secara garis besar mengenal dua macam sumber hukum,

per:g I, m A I EAKMI o
ber: “agliy”. e UAMA a h*sedangkan

sumber hukum aqliy ialah usaha menemjukan hukum dengan dengan

3!Mohammad Daud Ali, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Inodesia, (Cet. XXI, Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 20-21.

3Mohammad Daud Ali, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Inodesia, Rajawali Pers, h. 27.
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mengutamakan olah piker dengan beragam metodenya. Kandungan hukum
dalam Alquran dan hadis kadang kala bersifat prinsipiil yang general
(zanni) sehingga perlu adanya penafsiran atau upaya interpretasi. Alquran dan
hadis sebagai sumber ilmu syariah, dengan bantuan ulum Alquran dan ulumal
hadis, meliputi tiga hukum :

1. Hukum yang menyangkut keyakinan orang dewasa

2. Hukum-hukum etika (akhlak) yang mengatur bagaimana seharusnya

.4\

3.  Hukum-hukum prak Wy,

7

A
berbagai tlndalé \e?mm seseorang.

Hukum isl Idiri atas dua kata yakni hu an islam. Hukum selalu
di kemukakan ol% ahhnyaI selalu tllak dapat- éeﬁnmkan secara tuntas.
. ——

Oleh karena itu kesepakatan ' ara ahli hukum ialah bahwa tidak
mungkin mendefinisikan hu an banyak aspeknya dengan kata-
kata hinga tuntas. Namun, § gambaran secara garis beras dan
untuk lebih memudahkan p dap konsepsi selanjutnya, dikutip
pendapat Abdurrauf mengenai hukum. Menurutnya hukum adalah peraturan-

~STHBANATA SS A R

menimbulkan kewajiban atau hak.>.

Hukum Islam adalah hukum yang di yakini memiliki keterkaitan dengan

sumber dan ajaran islam, yaitu hukum amali berupa interaksi sesama manusia,

3 Abdurrauf, al-Qur’an dan Ilmu Hukum (Jakarta: Bulan Bintang,1983), h. 21.
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selain jinayat (pidana islam).>*

Dalam Kamus Hukum dijelaskan, bahwa hukum
islam (Indonesia) atau hukum syara’ ialah peraturan-peraturan dan ketentuan-
ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan berdasarkan al-Qur’an.® Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia djelaskan bahwa hukum islam ialah peratura dan
ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan berdasarkan alquran dan hadis.*®
Pengertian hukum Islam atau hukum syara’ menurut istilah ulama ushul,

dalah doktrin (khitab) syari’ yang bersangkutan dengan perbuatan orang-orang

mukallaf secara perintah atau diperintah me‘nE‘hh atau berupa ketetapan (tagrir).’’
T C s

\
)
Menurut Prof. Dr. T.My Q@&h-shid ‘
% a

. . TAK h/ I -
ilmu fikih. Karena 1¢hy th merupakan suatu
&~ 2

.11 ukum islam adalah bagian dari

pulan ilmu yang sangat luas

\A

pembahasanya, y ey engumpulkan berbagai rag is hukum Islam dalam

umum.*® Kemudian dala Fnsiklopedia Hukum Islam, ulama ushul fikih

mendefinisikanya dengan tu ang berkaitan dengan perbuatan

orang mukallaf, baik berupa , atau menjadikan sesuatu menjadi

sebab, syarat, Penghalang, sah (keringanan) atau ‘azymah

~STIBA MAKASSAR

34Amrullah Ahmad dkk. Dimensin Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional (Cet. 1.
Jakarta Gema Insani Press, 1996), h.53.

33Sudarsono, Kamus Hukum, Edisi Baru (Cet. II; Jakarta; PT Rineka Cipta, 1999), h. 169.

36Supardin, Materi Hukum Islam, (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h.
204.

37Abdul Wahhab Khallaf, 7lmu Ushul al-Figh, Diterjemahkan oleh Noer Iskandar al-
Barsany dan Moh. Tolchah Mansoer dengan judul, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Cet. I1I; Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1993), h. 153.

3Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, Edisi Kedua (Cet.
I; Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1997), h. 9.
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(perbuatan).** Hukum Islam dimaksud sebagau perautan yang berpautan dengan
kehidupan orang dewasa dalam melaksanakan perintah atau meninggalkan
larangan berdasarkan petunjuk al-Quran atau hadis.
C. Sejarah perkembangan Adat di Kabupaten Pangkep

Ada banyak istilah yang dipakai untuk menamai hukum lokal: hukum
tradisional, hukum adat, hukum asli, hukum rakyat, dan khusus di Indonesia
hukum “adat.“* Bagaimana tempat dan bagaimana perkembangannya hukum

adat dalam masyarakat tergantung kesadaran paradigma hukum, politik hukum

dan pemahaman para i, hakim, pengacara, birokrat dan
ﬁ\‘ \\v Pl
K ~p
masyarakat itu sendigt: 5 4 cCn o
&~ : i4 <4
S N .
Hukum a at berlakunya tergantung ke %enganut Paham Etatis,
D) 2
yang mengklaim%@g ira sebagii satu—sjunya sec <a(&entral sebagai sumber

produksi hukum, maka di luarnegara tidak diakui adanya hukum. Paham Etatisme

berujud sentralisme hukum tivisme hukum dan teori hukum
murni, maka secara struktur. AN Sistl jud hukum adalah bersumber dan
produksi dari negara secara t gan negara di bawahnya.

Paham sentralisme hukum ini menempatkan posisi hukum adat tidak

“STIBXA"MAKASSAR™

teori modernitas yang memisahkan dan menarik garis tegas antara zaman modern

3Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid 2 (Cet. V; Jakarta: Ichtiar Baru
Van Houve, 2001), h. 572.

40Keebet von Benda-Beckmann: Pluraisme Hukum, Sebuah Sketsa Genealogis dan
Perdebatan Teoritis, dalam: Pluralisme Hukum, Sebuah Pendekatan Interdisipliner, Ford
Fondation, Huma, (Jakarta, 2006) h. 21.

4'Keebet von Benda-Beckmann: Pluraisme Hukum, Sebuah Sketsa Genealogis dan

Perdebatan Teoritis, dalam: Pluralisme Hukum, Sebuah Pendekatan Interdisipliner, Ford
Fondation, Huma, (Jakarta, 2006) h. 21.
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dan zaman pra modern. Zaman modern ditandai adanya sistem hukum nasional,
sejak timbulnya senara nasional, sebagai kesatuan yang berlaku dalam seluruh
teritorialnya. Paham ini timbul dari warisan revolusi kaum borjuis dan hegemoni
liberal- karena kuatnya liberalisme, sehingga tumbuh apa yang disebut sentralisme
hukum (/egal centralism), dimaknai hukum sebagai hukum negara yang berlaku
seragam untuk semua pribadi yang berada di wilayah jurisdiksi negara
tersebut. Menurut Max Weber dikutip David Trubrek dan Satipto Rahardjo,
pertumbuhan sistem hukum K‘m dern tidaliv(‘iapat dilepaskan dari kemunculan
; Cls

mem n “rasionalitas dan prediktabilitas
~_
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42Qatjipto Rahardjo, Sisi-sisi Lain dari Hukum Di Indoensia, Kompas, 2003,23,24



BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Tentang metode penulisan
kualitatif, creswell (2008) mendevinisikanya sebagai suatu pendekatan atau
penelusuran untuk mengekplorasi atau memahami suatu gejala sentral.! Dalam

penelitian ini penulis melakukan penelitian secara langsung ke lokasi dan peneliti

yaitu:
1. Kemudahan untuk memy
2. Lokasi yang mudah dijar
3. Tema yang peneliti angkat terdapat di lokasi tersebut
“STIBA’ MAKASSAR
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (Field
research), yaitu meneliti peristiwa-peristiwa yang ada di lapangan sebagaimana

adanya. Berdasarkan masalahnya serta apa-apa yang benar-benar terjadi

!Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan
Keunggulanya (Cikarang: Grasindo, 2010), H. 7.

26
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dimasyarakat, penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan pendekatan historis dan normatif.
1. Pendekatan Historis
Pendekatan historis berasal dari dua kata, yaitu pendekatan dan historis.
Pendekatan menurut bahasa sering disebut dengan madkhal (bahasa Arab) atau
approach (bahasa inggris). Yaitu proses perbuatan, cara mendekati, usaha dalam
rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan yang diteliti.
Historis berasal dari bilh sa inggris ‘}ii'.‘story yang bermakna sejarah, yang
\ (0>

berarti pengalaman mqs{ul‘a u dari t‘(manusia. Kata sejarah secara

\) -~
terminologis berarti ,ﬁlmu yang membahas berbagai peristiwa atau gejala
~ 2 e <
N
dengan memperh: ikawunsure tepat, waktu, objek; | mlakang, dan pelaku dari

3 N

2
peristiwa tersebut ™% & I | . <,\
\ - <

Pendekatan sejara

dibahas sebagai peristiwa de
belakang, dan pelaku dari p enurut ilmu ini segala peristiwa
dapat dilacak dengan meliha i itu terjadi, dimana, apa sebabnya,
dan siapa yang terlibat dalam peristiwa tersebut.’®
STIBA"MAKASSAR
Yaitu pendekatan masalah yang dikaji dengan berdasarkan pemahaman

terhadap Alquran dan sunnah serta ijma’ ulama dengan memperhatikan kaidah-

2Chuzaimah Batubara, dkk., Handbook Metodologi Studi Islam (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2018), h. 44.

3Abuddin Nata, Metodologi Sutdi Islam (Cet. I1I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999),
h. 46.



28

kaidah kebahasaan dan dengan tujuan mensyariatkan hukum Islam sesuai apa
yang telah di tuliskan dalam ilmu fikih.

Dalam pengertian lain adalah pendekatan yang dilakukan bedasarkan
bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, konsep-konsep, asas-asas
hukum serta peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan penelitian
ini.

C. Sumber Data
Pengertian data menurtlt ebster Ne‘vzy Word Dictionry, Data adalah things
) (s

know or assumed, yang ?Qrti wa dat a‘dﬁlgh sesuatu yang diketahui atau
%, ad

4 X
dianggap. Diketahui 33'3' a yang sudah terjadlcxp‘akan fakta (bukti). Data
~2

S
N

aran tentang suatu keadaan

)

dapat memberika

lain data adalah \y laan atau tete angfl1 atau bah@sar yang dipergunakan
2

untuk menyusun hipotesis atatt segala sesuatu yang akan diteliti.

ersoalan.? Dengan kata

sumber data primer dan sekunder

yang dijelaskan sebagai berik
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapat secara langsung dari sumber-

"STIBA"MAKASSAR™ ™

lansung memberikan data pada pengumpul data.’

4Syafizal Helmi Situmorang, Analisis Data Untuk Manajemen Riset, Dan Bisnis (Cet. 1;
Medan: Usu Press, 2010), h, 1.
SSugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 330.
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau data
primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul
data primer atau oleh pihak lain atau bisa dikatakan sumber yang tidak lansung
memberikan data pada pengumpul data.® Data tersebut meliputi buku-buku, arsip,
dokumentasi dan literatur yang berkaitan dengan tujuan penelitian.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode atau teknik pe gumpulan data adalah langkah yang paling
¢ ¢>s
strategis dalam peneht@ tujua ma ,dari penelitian adalah untuk
\.\v —
memperoleh 1nfom%}sg ng dibutuhkan dal

penelitian. Adapu I de pengumpulan data yang

~p . .
-rfangka mencapai tujuan

&kan adalah:
2
1. Interviewkva jancara) I | . <,\

mengumpulkan data penelitiz erhana dapat dikatan bahwa wawancara

(interview) adalah suatu keja atau suatll proses interaksi antara pewawancara

(interviewer) dan sumber informasi atau o orang yang diwawancarai melalui

komunikasi ‘langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan
"STIBA"MAKASSAR' ™
informasi, pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu objek yang akan

diteliti dan telah dirancang sebelumnya.’

Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.309.

"Muri Yusuf, Metode Peneltian Kuantitatif. Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Cet.
IV; Jakarta: Kencana, 2017), h. 372.
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Wawancara yang akan digunakan adalah wawancara terstruktur sehingga
dalam hal ini peneliti menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan yang tertulis. Dalam wawancara yang terstruktur setiap informsi akan
mendapatkan soal-soal atau pertanyaan yang sama, kemudian peneliti melakukan
pencatatan atau rekaman dari jawaban masing-masing informan tersebut.
Wawancara terstruktur akan dilakukan dengan masyarakat kampung banggae,
kecamatan minasatene, kabupaten pangkep.

Seperti juga pengumpulan data yang lain, wawancara merupakan salah

: 0> o

enginginkan informasi yang dalam
\\\” <

mengadakan pegamatan secr ematis. Data- data yang diperoleh
dalam observasi itu dicatat d observasi. Kegiatan pencatatan ini
merupakan bagian dari peng

Menurut patton observasi merupakan metode pengumpulan data esensial

“STIBA"MARASSAR™ ™

sebagai metode ilmiah harus dilakukan oleh peneliti yang sudah melewati latihan-

8Muri Yusuf, Metode Peneltian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Cet.
IV; Jakarta: Kencana, 2017), h. 382.

Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana), h. 33.
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latihan yang memadai, serta telah mengadakan persiapan yang teliti dan
lengkap.'?

Jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipan. Observasi
partisipan adalah observasi dimana orang yang melakukan pengamatan berperan
serta dalam kehidupan masyarakat kampung banggae, kecamatan minasatene,
kabupaten pangkep. Hal yang perlu diperhatikan dalam observasi partisipan
adalah observer tidak boleh tahu bahwa pengamat yang berada disekelilingnya

sedang memperhatikan gerak-geriknya. Ole‘h/ylgarena itu, kegiatan pencatatn yang

Observasi y \?}
tradisi Mappeca 10 Muharram dalam ma at kampung banggae,

kecamatan minaS\ry; kabupatell pangkeﬂ C

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah yang telah lalu. Dokumen dapat

berupa gambar transkip, bu I ilmiah, majalah, foto-foto serta
yang lainnya dari berbagai okumen yang tertulis, dokumen
tertulis dapat berupa sejarah hidup, biografi, karya tulis dan cerita.
STIBA"MARKASSAR™
mencari dan mengumpulkan hasil wawancara, buku-buku, atau referensi-referensi

yang relevan dengan objek pembahasan. Dimulai dengan membaca, memahami,

dan mengklasifikasi data yang diperlukan. Kemudian disusun secara sistematis

1YWagiran, Metode Penelitian Pendidikan: Teori dan Implementasi, (Yogyakarta: Group
Penerbitan CV Budi Utama, 2019), h. 199.

"Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif penelitian Tindakan
Kelas (PTK) research and development (R&D), (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 81.
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dan menjadi sebuah kerangka, selanjutnya data-data yang telah disusun itu
dianalisa dan digunakan dalam menjawab semua permasalahan yang ada.
E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian diperlukan alat untuk mengumpulkan data, alat tersebut
yang dikatakan sebagai instrument, instrument penelitian mempunyai peran
penting dalam upaya mencapai tujuan penelitian, karena instrument penelitian
adalah lat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data dalam

rangka mengumpulkan masalah penelitian atau mencapai tujuan penelitian.'?

.‘dﬁrj, hasil penelitian, sedangkan
~_

~p* .

a instrument dan kualitas

Penelitian yang S apat

AN had

) ) #& 3 ~
kualitas hasil pen‘& A sangat tergantung

e L0 ) )
pengumpulan dat I ment penelitian memegang

%ﬁn penting dalam upaya
mencapai tujuan \e itian sehu’Ega kualltas atau b penel1t1an kerap dinilai

dari instrument penelman yang digunakan. Jika data yang diperoleh tidak akurat,

maka keputusan yang akan d

Dalam proses waw , Instrumen pengumpulan data
menggunakan pedoman waj m atau hanphone yang memiliki
aplikasi rekaman, pulpen, pensil, buku, karet penghapus, stop map plastic, daftar
“"STIBA"MARKASSAR"” ™
mengarahkan dan memudahkan peneliti menanyakan poin-poin pokok soal
permasalahan yang digunakan dalam wawancara.

Adapun penggunaan handphone yaitu untuk merekam pembicaraan selama

proses wawancara berlangsung. Penggunaannya dapat meminimalisir

2M.E. Winarno, Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan Jasmani, (Cet: 2; Malang,
Universitas Negeri Malang, 2013M), h. 96.



33

kemungkinan kesalahan peneliti dalam mencatat dan menganalisa hasil
wawancara. Perlengkapan-perlengkapan tersebut ada yang secara langsung
bermanfaat dalam wawancara, seperti alat tulis buku dan pulpen, tetapi ada yang
berguna apabila dibutuhkan saja. Alat tersebut merupakan alat bantu agar tujuan
dalam wawancara terpenuhi dengan baik.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data tergantung pada jenis datanya. Setelah

mengumpulkan data-data y dikum Ekan, maka langkah berikutnya
pengolahan data dengan [ﬁjﬁ
7
1. Observasi / cCn o

L
Observasi at 0 tan; elakukan pengamatan ter&@ngkah laku masyarakat

Y 2
.. 2 .
yang melaksanak%rﬁr disi Mapgleca Surd’ 10 Muh@‘l. Yang dilakukan oleh

masyarakat kampung banggac, Kecamatan minasatene, kabupaten pangkep secara

langsung. Yaitu melakukan camatan dengan berada di wilayah

atau limgkungan yang dit pses tradisi Mappeca sura’ 10
Muharram oleh masyarakat 1 kecamatan minasatene, kabupaten
pangkep dapat dipelajari.
STIBA MAKASSAR
Dalam artian bahwa yang sudah terkumpul kemudian dianalisa dari
masyarakat yang melakukan tradisi Mappeca Sura’ 10 Muharram, disusun secara
sistematis dan ditonjolkan pokok-pokok persoalan dari tinjauan hukum tradisi

Mappeca Sura’ 10 Muharram pada masyarakat kampung banggae, kecamatan

minasatene, kabupaten pangkep.
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Reduksi data dapat diartikan sebagai proses menyuling/mengekstraksi
informasi sehingga ditemukan konsep dan hubungan yang benar-benar
esensial/penting. Proses reduksi data biasanya dilakukan sekali atas seluruh data.
Proses ini dilakukan untuk memisahkan antara tema utama dan dengan tema
pendukung. Pada proses ini, pemisahan antara hal-hal yang esensial dengan yang
tidak juga dilakukan. Reduksi data mungkin tidak diperlukan atas seluruh
pengkodean yang telah dilakukan, karena beberapa kode bias jadi telah cukup

jelas."

an dari suatu kegiatan konfigurasi

yang utuh. Kegiatan analis g yaitu menarik kesimpulan dan

verifikasi. Dari permulaan  dari tradisi Mappeca Sura’ 10
Muharram, seorang menganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda,
"STIBA"MARASSAR™ ™
sebab akibat, dan proporsi.

Verifikasi data adalah pembuktian data untuk menjamin kebenaran data

yang terkumpul dari penelitian lapangan yaitu tradisi Mappeca Sura’ 10

BAzfi Manzilati, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma, Metode dan Aplikasi
(Cet: 1; Malang, Universitas Brayawijaya Press, 2017M), h. 86.

1“Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet: I; Malang, CV Jejak, 2018M), h.
250.
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Muharram. Kesimpulan merupakan akhir dari langkah pengolahan data yang
diambil dari penelitian yang diteliti yaitu tradisi Mappeca Sura’ 10 Muharram.
Penarikan kesimpulan dari data-data yang didapatkan dari penelitian lapangan
setelah dianalisa untuk mendapatkan jawaban yang memuaskan sehingga dapat
disimpulkan hukum dari tradisi Mappeca Sura’ 10 Muharram.
G. Pengujian Keabsahan Data

Faktor pendukung yang cukup berpengaruh diperoleh dari tingkat

ketajaman analisa yang dilakukan oleh seorang peneliti, data ini memiliki tingkat
\

¢ ¢

n,yang tinggi juga. Tapi ketajaman

keakuratan yang tinggi

oy X<
analisis hanya fakfor, peéndukung saja  dalany- menghasilkan data. Untuk
S X

N
menghasilkan da '\\) akurat dan memiliki ting\ kpercayaan yang tinggi
. ) .. 2 = .
harus malalui ta% tahapan ptngujlan data yan e}xh melalui proses yang

Keabsahan data dila buktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar ilmia 1enguji data yang diperoleh. Untuk
menguji keabsahan data yan benar-benar sesuai dengan tujuan
dan maksud penelitian. Maka peneliti dapat melakukan berbagai cara seperti:
harus tahu dan menyadari kapan suatu penelitian kualitatif dapat dihentikan.
Justru karena itu, peneliti harus yakin selagi data yang dikumpulkan belum

meyakinkan, belum dapat dipercaya, maka peneliti perlu memperpanjang waktu

tinggal dilapangan dan terus melanjutkan pengumpulan data sesuai dengan data
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yang dibutuhkan sambil mengkaji ulang, menelisik, dan menganalisis data yang

sudah terkumpul. '

STIBA MAKASSAR

SMuri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Cet.
1V; Jakarta: Kencana, 2017), h. 394.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Asal Muasal Nama Minasate’ne

Secara harfiah, kata “Minasate’ne” (Bahasa Makassar) berasal dari dua
kata yang disatukan, yaitu Minasa dan Te’ne. “Minasa” berarti harapan dan
“te’ne” berarti manis. Jadi Minasate’ne berarti harapan yang manis. Pemberian

2.

nama ini dari segi bahasa m@;li(u kepa @a,rapan atau cita — cita masyarakat
e ejahteraan hidupnya dengan

kecamatan ini untuk ningkatkan

-~

\p
memanfaatkan seg( S&tenm sumber daya 2 éKang ada, sebagaimana
1
namanya.
Y 2

N\
- \3. | Y |
ari segi an, pe 1 ma “Minasafe*ne” telah meninggalkan
D ¢jdrah, “Mina fe ” telah 1k
\ 4

dan melupakan nama untuk dah populer sejak masa kerajaan

Siang, yaitu “Matojeng”. tatan / map Portugis dari hasil

pelayaran Antonio de Payv tp ditulis nama “Matugyn” atau
“Matugym”, sebagai salah 1 sebelah timur Siang. Dengan
terdapatnya Matugyn dalam Map Portugis, diduga kuat “Matugyn” merupakan
~SFIBAMAKASS AR =
pernah ditemukan topeng emas, sebagai salah satu bukti kuno bahwa masyarakat

kala itu menganut keprcayaan paganisme. Nama — nama kampong tua yang

sekarang masuk wilayah administratif Kecamatan Minasate’ne adalah Kampung

'"Wajdi M. Farid, Memahami Logika Berpikir HA Gaffar Patappe, (Pangkep: Pemkab
Pangkep 2004)
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Male’leng, Bu’nea (Biraeng), Belaya, Sabila, Lesang, Bonto Te’ne, Ujung Loe,
Matojeng dan Kajuara. (Makkulau, 2008).
2. Sejarah Kecamatan Minasatene

Awalnya Minasatene merupakan salah satu kelurahan dalam lingkup
Kecamatan Pangkajene, kemudian oleh Pemerintah Kabupaten Pangkep pada
masa pemerintahan Bupati HA Gaffar Patappe, tepatnya pada Tahun 2000
berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) No 13 Tahun 2000, Kecamatan Pangkajene
dimekarkan menjadi dua keca atan, yaltu Kecamatan Pangkajene, meliputi

kelurahan-kelurahan seb ‘hb  dan Ke tap Mmasatene meliputi kelurahan
a_]ene ibu kota kab 0. (Wajdi, M. Farid, 2004).
ecamatan Minasatene PK rupakan bagian dari

5\
pendekatan pelay%agn emermtat kep adsl rakyat. S@mnya berstatus sebagai

kecamatan pembantu / pe urat Keputusan ( SK ) Gubernur

Kepala Daerah Tk. I Sula or SK 81 / II / 1995 tanggal 6

Februari 1995 dan SK. 95 D98 tanggal 14 November 1998.
Sebagai penjabaran dari kete ) UU No 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah, maka telah ditetapkan Keputusan Menteri Dalam Negeri (
“STIBA"MARASSAR" "™
peningkatan status kecamatan pembantu / perwakilan menjadi kecamatan definitif
dengan mempersyaratkan pembentukannya melalui Peraturan Daerah (Perda).

Pembentukannya mengacu pada ketentuan pasal 7 Kepmendagri No 4 Tahun 2000

bahwa semua perwakilan kecamatan yang telah ada, dibentuk menjadi kecamatan

2Makkulau, M. Farid W, Sejarah dan Kebudayaan Pangkep, (Pangkep: Pemkab Pangkep,
2004)
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dan telah mendapatkan persetujuan DPRD Pangkep No 22 / KPTS / VI / 2000
tertanggal 14 Juni 2000. (Wajdi, M. Farid, 2004).

Kecamatan Minasa Te’ne sendiri meliputi wilayah Kelurahan Minasa
Te’ne, Kalabbirang, Bontoa, Biraeng, Bonto Kio, Kelurahan Bonto Langkasa,
Desa Kabba, dan Desa Panaikang (Pasal 1 Perda No 13 Tahun 2000 ). Luas
wilayah Kecamatan Minasa Te’ne —sekitar 79,15 km?2 (berdasarkan data terbaru
hasil survey Bakosurtanal, luas wilayah kecamatan ini adalah 96.479 km?2) dengan

batas — batas wilayah: Sebelah utara berlz%asan dengan Kecamatan Bungoro,
\ —

¢ ¢>s

.Mazros, sebelah barat berbatasan

\\\” <

sebelah selatan berbata
===
T Q

dengan Kecamatan
&2 ¥ <

N
Balocci (Pasal 4 '\\) No. 13 Tahun 2000). Pu

. y . . ) < =
Minasa Te’ne ber§ ukan di thasate’gl;. (Makkul &\3008).3

Tradisi Mappeca Sur:
seluruh daerah yang ada di
tepatnya pada tanggal 10 Muharam. Tradisi Mapeca Sura’ ini pada umumnya
berkecukupan, sebagai bentuk kesyukuran atas rezki yang Allah berikan. Tradisi

ini merupakan salah satu bentuk kepercayaan masyarakat setempat untuk

3Makkulau, M. Farid W, Sejarah Kekaraengan di Pangkep, (Makassar:Pustaka Refleksi,
2004)
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memperingati salah satu hari besar dalam paham Islam yaitu pada tanggal 10
Muharam.

Dalam proses tradisi Mappeca Sura’ ini masyarakat setempat biasanya
membuat peca’ yang terbuat dari beras, dicampur dengan kacang-kacangan dan
sayuran seperti labu. Setelah peca’ masak, disimpanlah di atas piring kemudian
selanjutnya dihiasi dengan telur dadar yang dibentuk seperti pita, kemudian
diletakkan tumpi-tumpi (jenis makanan yang bahan dasarnya terdiri dari kelapa

dan ikan) lalu kemudian ditaburi dengan ir‘i%‘ln daging ayam. Hiasan bubur peca

<\ n
tentram dan sebgai blhgu sa syukur kepada Allah swt,”
Konon, pad zaman dahulu proses tradi

Y N—
dilakukan oleh N§1 uh , dimaia diyakiji oleh ma.@kat bahwa peca’ adalah

jenis makanan yang disediakan oleh Nabi Nuh kepada para penghuni kapalnya
saat terjadi banjir besar yang me aat itu. Tradisi ini juga dilakukan
tepatnya pada saat perang b ngkan oleh kaum muslimin yang
mana pembuatan peca Sura tuk mencukupi perbekalan kaum
muslimin yang saat itu telah berperang dan sebagai bentuk rasa syukur kaum
tersebut. sehingga tradisi ini masih dijaga oleh masyarakat Kampung Banggae

sampai saat ini.” Menanggapi hal tersebut, sangat erat kaitannya dengan pa yang

“Daeng Made Talibe (71 tahun), Pemangku Adat, Wawancara, Minasate’ne Kampung
Banggae, 17 April 2020.

"Daeng Made Talibe (71 tahun), Pemangku Adat, Wawancara, Minasate’ne Kampung
Banggae, 17 April 2020.
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telah difirmankan oleh Allah swt dalam Alquran Q.S. Al-Anfal/8: 9 yang

berbunyi:
T e o ] . -~ co 2 }@ B P
S)‘f'}jj M‘ &:é JLJ f’}{,\/j c‘t’\ ;’Q /. / A0 eS j Ob’;"/-“c A -’1

Terjemahnya:
(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu
diperkenankan-Nya bagimu: Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala
bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut.’

Dalam masyarakat Kampung Banggae kata Mappeca Sura’ sudah tidak

asing untuk kita dengarkan d&

o
sakral dan dihadiri 6
===\

[T o

Ya di da ya terdapat rangkaian yang begitu
\ et/
uruh

al@f:CKampung Banggae yang

-~

Y ~»
melaksanakannya. Qéj??tradisi tersebut memilikicgiakha yang begitu mendalam
N

-

)

dan memiliki h agar masyarakat KampungoBanggae bisa senantiasa

2\
keselatatan se}a berkum l\dalam kebaikan. Acara
2

diberikan kesehatﬁ\Q 3}

Tradisi ini pada umumny pembuatan bubur hias (buburu

peca’),mengapa harus bubu asyarakat beralasan bahwa peca’
adalah jenis makanan yang an banyak biaya, pembuatannya
tidak rumit dan tidak mem naga, dan Hal tersebut bertujuan

agar setiap masyarakat yang melihatnya akan menajdikan hatinya senang dan

“§TIBA MAKASSAR

Masyarakat Kampung Banggae beranggapan bahwa tidak ada yang tau pasti
kapan tradisi Mappeca Sura’ tersebut mulai dilaksanakan, dan kapan acara

tersebut ditetapkan sebagai salah satu rangkaian adat pada bulan 10 Muharam,

®Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 9.
"Daeng Made Talibe (71 tahun), Pemangku Adat, Wawancara, Minasate’'ne Kampung
Banggae, 17 April 2020.
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namun yang dapat dipahami oleh masyarakat setempat yaitu tradisi Mappeca
Sura’ tersebut sudah dilakukan secara turun temurun mulai dari nenek moyang
mereka sampai ke generasi saat ini, dan mereka juga meyakini bahwa tradisi
tersebut sudah ada sejak agama islam masuk kedaerah sulawesi selatan khususnya

di Kampung Banggae.®

Dalam perkembangan selanjutnya, istilah Mappeca Sura’ dikenal juga

dengan ungkapan berkumpul di jalan kebenaran (makkumpuluta’ rilaleng

adecengeng). Hal tersebut era@ tannya apa yang telah dijelaskan dalam
’ <
Alquran Q.S. An-Na l ﬁg berbunyﬁ "\\t'c

\p
"y

yw&ﬁ‘fuﬁ\@jgﬂ@cébé» w* 5%@9%4&@&1‘@\
il 20 Ay i 23
ﬁ s e = OF

L,J N
u dengan hikmah dan pelajaran
n cara yang baik. Sesungguhnya

tentang siapa yang tersesat dari
ahui orang-orang yang mendapat

-

N2
. N>
Terjemahnya:

Serulah (manusia) kep
yang baik dan bantah
Tuhanmu Dialah yang
jalan-Nya dan Dialah
petunjuk.’

Tradisi Mappeca Sura 1 yang sudah mendarah daging di

suku bugis Pangkep. Namun, ketika agama Islam datang maka prosesi ini
oS BB oA S S R
pengaruh agama Islam dalam suatu masyarakat karena idealnya, masyarakat
yang sejahtera adalah masyarakat yang berpegang teguh pada ajaran agama
Allah swt sepertii yang telah tertulis dalam Alquran surah An-Nisa/4: 59 yang

berbunyi:

$Muhammad Ariep (49 tahun), Rukun Kampung, Wawancara, Kampung Banggae, 17
April 2020.
“Kementrian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, h. 125.
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550 set 12 A 00 8% AV Ul st 1Al A 1t 5 50 Gl

s G e S Y p3ds by B3 Y U3

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.'”

Berbicara tentang kuatnya pengaruh agama Islam yang masuk ke dalam

suatu masyarakat, hal tersebtl angat digasakan oleh masyarakat di Kampung

-~
) ~p
Mappeca Sura’ yan gl\ﬂezhkan oleh masyarakat st i'ng sudah tak semegah dan
N

-_—
tak sesempurna s glang telah dilakukan oleh orang- ang terdahulu yang ada
at A sutial i
di masyaraka bﬁs%? namu yang b a<1 an  dengan radisi
Mappeca Sura’ masih te 1] ag kalangan Masyarakat Pangkep

khususnya di Kampung Bang

Dalam menanggapi ersebut, t dang ada sebagian masyarakat di

Kampung banggae yang tidak melaksanakan tradisi = tersebut karena

bera IB ?i tersebut ,hanyal ito alS '$Ara gn)igk“ahaman
oranSI NA “2 g Q s A a yang

terkandung dalam proses tradisi Mappeca Sura’ dan faktanya tidak ada hal-hal

0K ementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 59.

1Daeng Made Talibe (71 tahun), Pemangku Adat, Wawancara, Minasate’ne Kampung
Banggae, 17 April 2020.
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buruk yang menimpa mereka yang tidak melakukan tradisi Mappeca Sura’ akan
tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa dalam hal ini, masih banyak masyarakat
setempat yang melakukan tradisi Mappeca Sura’ itu sendiri karena memiliki
keyakinan yang kuat akan makna dan pesan yang terkandung dalam tradisi

tersebut.'?

Secara umum, rangkaian dalam melangsungkan proses tradisi

Mappeca Sura’ ini yang pernah terjadi dalam masyarakat di Desa Kampung

Banggae Kecamatan Mlnasajis\(abupat P‘-/ﬁzmgkep adalah sebagai berikut:

% b
St ol
' tan Bubur Hias) % =7

? O~
an prosesi tradisi Mappec ", maka terlebih dahulu

diadakan pr(\ Makke buI Peca jembuatan Vur hias). Hal tersebut

bertujuan untuk membangkitkan antmo masyarakat terhadap tradisi ini, bubur

1. Makke bu Peca
~2

Sebelum melak

hias inilah yang nanti : ke masjid secara khusus untuk

perayaan tanggal 10 Mu
2. Mattiwi’ Wae (Air yang
Sebagian Masyarakat kampung banggae dalam melaksanakan tradisi

GEIBAMAIASSAR™ *

tersebut bertujuan agar air yang dibawa oleh masyarakat didoakan, sehingga

2Daeng Made Talibe (71 tahun), Pemangku Adat, Wawancara, Minasate’ne Kampung
Banggae, 17 April 2020.

Daeng Made Talibe (71 tahun), Pemangku Adat, Wawancara, Kampung Banggae, 17
April 2020.



45

bias menjadi obat bagi yang sakit atau menjadi penolak dari segala macam
penyakit yang bias saja menimpa pada tahun itu.'

3. Ma’dupa (Pembakaran Kemenyan)
Dalam pelaksanaan tradisi ini, Ma dupa (pembakaran kemenyan) biasanya
dilakukan sesaat sebelum pelaksanaan doa bersama dimulai yang bertujuan
sebagai pengharum ruangan, Hal tersebut dilakukan karena masyarakat
meyakini bahwa malaikat menyukai bau harum. '

4. Dzikir dan Doa Bersama Y

< \ B <
Acara ini merupakaﬁ &a entin m \t{‘adm Mappeca Sura’, yang di

-~
pandu oleh I@ &mpung Dalam  hal iff la’1 nilai dan budaya yang

\

terkandung d 2\ ya sangatlah kental karena} pat hal-hal yang sangat
2

2
penting dalA\Qi hiduparl manuéa. masy: t kampung banggae
2
. 4

beranggapan bahwa de engingat Allah swt, maka dapat

mengingatkan mereka kembali kejalan Allah, dan

menghindarkan mereka apat melancarkan rezki mereka.'®
Hal ini sejalan dengan a ankan oleh Allah swt dalam Q.S.

Al-Baqarah/2: 152 yang berbunyi:

STIBA MAKASSA

Y5l bﬁb RZEIRTH

“Daeng Tuppuang (65 tahun), Imam Kampung, Wawancara, Kampung Banggae, 17
April 2020.

5Daeng Tuppuang (65 tahun), Imam Kampung, Wawancara, Kampung Banggae, 17
April 2020.

Daeng Tuppuang (65 tahun), Imam Kampung, Wawancara, Kampung Banggae, 17
April 2020.
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Terjemahnya:

Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu,

dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-

Ku.'

Ayat tersebut menjelaskan Jika seorang hamba memohon ampunan kepada
Allah, maka Allah mengampuninya. Jika ia memohon perlindungan maka Allah

akan melindunginya. Jika ia meminta sesuatu maka Allah akan memberinya. Jika

ia berdoa maka Allah akan kabulkan doanya.

Seiring dengan berkembangnya zaman, tradisi Mappeca Sura’ yang

dilakukan di Kampung Banggae Kecamat‘a/r; Minasatene Kabupaten Pangkep
\

tidak lagi sesempurna vy, 4%

T Q )
kuat di Desa tersebkgs ingga ritual tradisi
Nt

N
proses pelaksana Al terkadang mereka tidak mkan prosesi Ma dupa

Y —
(pembakaran ke%ny ), kareta takutl hal ter@ bertentangan dengan
- <2

syariat Islam, bahkan adagjuga..sebagian, masyarakat yang sudah tidak

MDIEIQ

melaksanakan tradisi terseb Muharam. Walaupun demikian,

segala sesuatu yang berk t tradist Mappeca Sura’ yang
mengandung pesan dan u sakral sangat susah untuk

dihilangkan walaupun hal tersebut sejalan dengan proses berkembangnya

SFFBA MAKASSAR

17K ementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 152.
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C. Makna yang terkandung dalam tradisi Mappeca Sura’ 10 Muharam Di
Kampung Banggae Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep
Tradisi Mappeca Sura’ merupakan salah satu bentuk perayaan dalam
memperingati tanggal 10 Muharam di Kampung Banggae Kecamatan
Minasatene Kabupaten Pangkep. Dalam prosesi Mappeca Sura’, memiliki makna
simbolik yang terkandung di dalamnya. Manusia dalam menjalani
kehidupannya biasanya tidak bisa melepaskan diri dari dunia simbol. Teori

simbol berasal dari Yunanib itu  syi
< \SC\Q

memberi kesan). Si lamban 'sgb\ al  sarana atau mediasi

bajlo  (menarik kesimpulan berarti

untuk  membuat Aé; j’menyampalkan suati 'peéan, menyusun  sistem

—Vv

epistimologi dan Xa inan yang dianut.'® N\

<\<
AV A\
e - manusia sering membicarakan

tentang simbol, begitu pul

n manusia tidak mungkin tidak
berurusan dengan hasil ke etapi, setiap hari orang melihat,
mempergunakan bahkan ter budayaan tersebut.

Kebudayaan merupakan hasil

ciptaan manusia sebagai angota

masyarakat maka yang jelas tidak ada manusia yang tidak memiliki
keb&IaI BAMMAI{AL&S A)Rasyarakat
jadi masyarakat mempunyai peran sebagai wadah dan pendukung dari suatu

kebudayaan.'’

18Sujono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001),
h. 187.

YSujono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), h. 188.
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Setelah melakukan observasi dan pendekatan kepada seluruh komponen
masyarakat Kampung banggae dengan mewawancarai pihak terkait, maka dapat
ditemukan bahwa makna yang terkandung dalam tradisi Mappeca Sura’ 10
Muharam adalah sebagai berikut:

1. Makkumpulu’ta Rilaleng Adecengeng (berkumpul di jalan kebenaran)
pelaksanaan tradisi Mappeca Sura’, memiliki makna yang sangat mendalam

seperti sebuah ungkapan dalam bahasa bugis Makkumpulu’ta rilaleng

c

adecengeng (berkumpul lan kebgnaran), menurut masyarakat setempat
hh seoran enj\ ar agama Islam di Sulawesi

ungkapan ini beras

selatan. dengaJ \@f\ya tradisi ini maka

masyarakat nya di Kampung Bang

dengan apa yang telah ¢ Allah swt dalam Alquran Q.S. Ar-

Ra’d/13: 21 yang berbu

Sed B0 08 o B o @ 54 b oslas 30

§ﬂﬁﬁpm&ﬁg&&ﬁkﬁhﬁx

dan takut kepada hisab yang buruk.?!

2Daeng Made Talibe (71 tahun), Pemangku Adat, Wawancara, Kampung Banggae, 17
April 2020.
2K ementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 21.
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Disisi lain, Makna tradisi ini juga menjadikan masyarakat Kampung
Banggae jadi lebih dekat dan bersyukur kepada Allah swt.
2. Situluttulung Padatta’ Rupa Tau (Saling Tolong Menolong Antar Sesama
Manusia)
Dalam Masyarakat Kampung Banggae Kecamatan Minasatene kabupaten
pangkep, Makna lain dari Proses tradisi Mappeca Sura’ adalah ungkapan Tau
matoatta’ rioloe (perkataan nenek moyang terdahulu). Yaitu Situluttulung
Padatta’ Rupa Tau (Saling Tolong Menolong Antar Sesama Manusia).

Makna ini tertuang dalam kebiasaan Masyarakat setempat Setelah prosesi
_

tunggu oleh n&?

2 ed?
o o
rupakan salah saty perayan tgﬂ,ﬁ yang paling ditunggu-
3 A T
k@eca tan minasatene kabupaten

pangkep.”? Makna tradi ini sejalan dengan perintah Allah

swt dalam Alquran Q.S. i ng berbunyi:
sk cad gl s A Y

&’; ;,fju:p O a3 Ol 2 J; 313 1332 ls (.,% > 1313 Blso) gsj Sp Slas 052y

S 1E51 Oipially I e 185 s il B 1355y 13085 O }sw\

STIBA  MAKASSAR: s+

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar- syi'ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang- binatang qalaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu.

3%

2Daeng Made Talibe (71 tahun), Pemangku Adat, Wawancara, Kampung Banggae, 17
April 2020.
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Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena
mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu
berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.?
3. Sipakainge’ (Saling Mengingatkan Dalam Kebaikan)

Makna lain yang terkandung dalam tradisi Mappeca Sura’ Masyarakat

Kampung Banggae Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep, yaitu

Sipakainge’ (Saling Mengingatkan Dalam Kebaikan). Oleh karenanya dengan

adanya tradisi Mappeca Sura’ ini, masyarakat senantiasa saling mengingatkan

dalam kebaiakan, sebagaimana yang telah dicontohkan oleh para leluhur

mereka yang telah mem an tra .c appeca Sura’ ini secara turun
¢ Cs o
s 2
{ng terkandimg-dalam tradisi ini dapat terjaga.

~ -

%ﬂn tradisi Mappeca Sura .'l‘iQntuk ditinggalakan oleh
o\
masyrakat Ka g Banggae Kecamatan Mina Kabupaten Pangkep.?*

\
D. Hukum Dala):( isi MapLuQ Sugl > 10 Muh di Kampung Banggae

kep Menurut Perspektif Hukum

temurun, sehlng?

Inilah yang men
-_—

Kecamatan Minasaten

Islam
Jika ditinjau dari sud

telah menjelaskan bagaiman

STIBA MAKASSAR

2K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 2.
24Semma , 70 tahun, Objek atau Pelaku Mappeca Sura’, Wawancara, Kampung Banggae,
17 April 2020.
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sendiri. Karena nilai-nilai yang termaktub dalam sebuah tradisi dipercaya dapat
mengantarkan keberuntungan, kesuksesan, kelimpahan, keberhasilan bagi
masyarakat tersebut. Akan tetapi eksistensi adat-istiadat tersebut juga tidak sedikit
menimbulkan polemik jika ditinjau dari kacamata Islam.

Islam sebagai agama yang syariatnya telah sempurna berfungsi untuk
mengatur segenap makhluk hidup yang ada dibumi dan salah satunya manusia.
Setiap aturan-aturan, anjuran, perintah tentu saja akan memberi dampak positif

\ T
manusia. Salah satu lara '&a@ﬂa akan awa maslahat bagi manusia adalah

dan setiap larangan yang diirgahkan miglbawa keberuntungan bagi hidup
N

)

menjauhkan diri

bertentangan de

\
2
firmankan dalam (El an Q.S. Al-Baqarah/2: 170 ya@bunyi:
2

5 e d Iy PSS SR

)

Ujv\o\-é-} ‘}b

Terjemahnya:
Dan apabila dikatakar Ikutilah apa yang telah diturunkan
Allah,” mereka menjawab, “(Tidak!) Kami mengikuti apa yang kami
dapati pada nenek moyang kami (melakukannya).” Padahal,nenek moyang
mereka itu tidak mengetahul apa pun dan tidak mendapat petuniuk 25

w2t IBAMAISASSA.

Berbunyi:

4 yang

A O 3 Gl e Glsg b s 6 Ui dpd J81 G ) g i s 3

ojvu,é; ‘93 L_.& o;Au‘ 5y

K ementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 170.
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Terjemahnya:
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah (mengikuti) apa yang
diturunkan Allah dan (mengikuti) Rasul.” Mereka menjawab, “Cukuplah
bagi kami apa yang kami dapati nenek moyang kami (mengerjakannya).”
Apakah (mereka akan mengikuti) juga nenek moyang mereka walaupun
nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula)
mendapat petunjuk.®

Adanya syariat tidak berupaya menghapuskan tradisi adat —istiadat, Islam
menyaringi tradisi tersebut agar setiap nilai-nilai yang dianut dan diaktualisasikan
oleh masyarakat setempat tidak bertolak belakang dengan Syariat. Sebab tradisi
yang dilakukan oleh setiap suku bangsa yang nota bene beragama Islam tidak
boleh menyelisihi syariat. Karena kedudukan akal tidak akan pernah lebih utama

_
dibandingkan wahyu Allal_} s&&%llah pepialiaian yang esensi lagi krusial yang
% 2

harus dimiliki oleh 57t im. Keyakman Sebagai agama universal dan
‘<Cn 2
zd

i kehidupan bukan hany hubungan transendental

cipta tetapi juga aspek hidu, Wnya seperti ekonomi,
ngka ahaman parsial inilah

karena itu, sikap syariat Islam

mengatur segala send;

antara hamba dal\
3

sosial, budaya, poh\)'l?

yang masih diyakini oleh
terhadap adat-istiadat senan dalil-dalil dalam Al-Qur’an dan

Hadist dibanding adat atau tr

Dari hasil penelitian yang diperoleh melaluli wawancara mengenai

prosesi perayaan tradisi Mappeca Sura’ 10 Muharam di Kampung Banggae
Kec );l MA QSARikan

26K ementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 104.
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pandangan hukum Islam tentang hal tersebut adalah tidak boleh mengikuti ritual
tradisi tersebut, dengan alasan sebagai berikut:

1. Tradisi Mappeca Sura’ harus dilakukan setiap bulan Muharam
tepatnya pada tanggal 10 Muharam, sedangkan dalam Islam tidak ada
perayaan khusus dalam menyambut bulan Muharam melainkan puasa
yang disunnahkan pada tanggal 10 Muahram. Seperti yang disebutkan

dalam sebuah hadist yang berbunyi:

o
/ V

)7

Artinya: /;; h

St

—_ OV
sa yang paling utama setelah{Ramadhan adalah puasa di
Allah (iaitu) Muharram. Sé kan shalat yang paling

\\1)‘[@ 1a setelah shalat fardhu adalah alat malam.
&

AN

campur baur a an perempuan dimana dalam

pelaksanaan tradi arakat berkumpul di dalam masjid

ntara laki

tanpa ada pembat dan perempuan sehingga mereka

saling bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan muhrim ini

STIBANMAKASSAR "

Rasulullah saw dari ma’qil bin Yasar, Rasulullah saw bersabda:

U VI 58 0T 0 W5 s e kg 5 5 G el O

2"Muslim Ibnu al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi Nisaburi, al-Kitab Sohih Muslim (Cet,
Darul ihya’ al-Turas), Juz 2, h. 821.
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Artinya:
Ditusuknya kepala seseorang dengan pasak dari besi,
sungguh lebih baik baginya dari pada menyentuh wanita yang
bukan mahramnya.

3. Sebagian Masyarakat Kampung Banggae meyakini bahwa dengan
adanya pelaksanaan tradisi Mappeca Sura’ 10 Muharam maka dapat
menjauhkan dari musibah dan bencana serta dapat melancarkan rezeki
seseorang. keyakinan-keyakinan yang seperti itu sangat mengganggu
akidah kita kepada Allah swt dan bisa jadi menjadi sebuah

kemusyrikan bagi sang pelaku yang tidak dapat menjaga niatnya

rmankan oleh Allah sw dalam
ngfi -

0

dengan baik. Sebq§ mana y

Alquran (7
'\a
- \;
Terje : I I (
kanlah: elamatkan kamu dari bencana itu dan

dari se ahan, kemudian kamu kembali
memper

UILYI

(

&

/qe/ ?

u‘j\-é-*:° R Jﬂ
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28Qulaiman ibn Ahmad ibn Ayyiab al-Tabrani, al-Mu’jam al-Kabir, Juz 20 (Cet. II;
al- Qahirah: Maktabah ibn Taimiyyah, t.th.), h. 211.
29K ementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 64.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:
1. Islam sebagai agama universal dari segi waktu, tempat, dan kandungan
ajarannya yang diturunkan oleh Maha Pencipta sebagai rahmat seluruh
semesta, ia datang sebagai pedoman, dan parameter untuk memfiltrasi

berbagai norma dan ni budaya @Qr,sebut yang baik dibiarkan bahkan

dilestarikan, se a’ng burdK atai ar],g bisa berakibat buruk dan
-~
~p
menyelisihi tr?zehldupan mereka dlperb i gl diluruskan.
S

\

—Vv

2. Dalam pe n ini mengemukakan tenta <isi Mappeca Sura’ 10
Muharam \terjadi L.Kgmgllng Bang; <\Kecamatan Minasatene
Kabupaten Pangkep ta wawancara dan observasi,

perayaan tradisi Ma uharam merupakan tradisi nenek
moyang atau orang ang terdapat di masing-masig
daerah yang memil mendalam sehingga masyarakat
beranggapan bahwa hal tersebut harus di jaga dan dilestarikan.

SHBA-MAKASSAR
Muharam adalah bidah dan tidak boleh dilaksanakan , karena perayaan
seperti ini tidak pernah dicontohkan oleh Rasulullah saw dan para

sahabat serta menyelisihi tuntunan agama syariat islam.

Dengan alasan sebagai berikut:
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a. Tradist Mappeca Sura’ harus dilakukan setiap bulan Muharam
tepatnya pada tanggal 10 Muharam, sedangkan dalam Islam tidak ada
perayaan khusus dalam menyambut bulan Muharam.

b. Dalam pelaksanaan tradisi Mappeca Sura’ 10 Muharam terdapat
campur baur dan saling bersentuhan antara laki-laki dan perempuan,
sedangkan dalam syariat islam itu dilarang.

c. Sebagian Masyarakat Kampung Banggae dulunya meyakini bahwa

ezeki seseorang.  Sed

K
melancagL? jf

melar \ eyak1n1 segala sesuatu y

seseor ingga zkga\t me:I] atuhkan

tetapi seiring be n, kepercayaan seperti ini sudah

mulai ditinggalk aksanakan tradisi mappeca sura’

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pembahasan, maka penulis

& BAMARKASSAR

Penelitian ini memuat tentang perayaan tradisi Mappeca Sura’ 10
Muharam di Kampung Banggae Kecamatan Minasatene Kabupaten
Pangkep, dengan adanya skripsi ini diharapkan dapat menjadi sumbangsi

dan salah satu sumber pengetahuan bagi masyarakat yang ingin
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mengetahui perayaan tradisi Mappeca Sura’ 10 Muharam di Kampung
Banggae secara khusus, dan masyarakat Pangkep secara umum.

2. Diharapkan agar setiap insan apalagi sebagai seorang muslim, agar
senantiasa membekali diri dengan ilmu pengetahuan agama. Dengan
pendidikan agama, akan menuntun kita ke jalan Allah dan senantiasa dekat
dan bertagwa kepada-Nya. Tanpa pendidikan ibarat tidak mempunyai
tujuan dan berjalan tanpa arah.

3. Bagi masyarakat suku bygis, khususnya masyarakat Kampung Banggae,

\ ﬁ-
da Alquran dan hadis Rasulullah

<=\ ~—\,
K ~p .
saw. dalam:; urusan termasuk aam,;,urusan perayaan tradisi
3
_—
Mappeca \ 10 Muharam, jangan safl kita lebih memilih

meng1kut1 }rasl adat kltt yang birtolak bel@ dengan syariat Islam,

padahal klta sudah nengetahul bahwa Islam telah melarang hal

demikian.

STIBA MAKASSAR



DAFTAR PUSTAKA

Dahlan, Abdul Aziz. Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid 2 Cet. V; Jakarta: Ichtiar
Baru Van Houve, 2001.

Khalla, Abdul Wahab. Kaidah Hukum Islam “Ilmu Ushulul Figh” (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1993.

Abdurrauf. al-Qur’an dan lImu Hukum Jakarta: Bulan Bintang,1983.

Al Mubarakfuri, Abu Al Ula Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim. Tuhfatul
Ahwadzi Cet. Isham Ash-Shahabiti.

Al-Dosari, Abu Sulaiman Jassim bin Sulaiman Hamad Al-Fuhaid. AI-Rawd Al-
Bassam Bittartib watakhrij Fawaid ‘tflymdm Cet. I; Dar al-Bashir Islamic,

S <4
)
Saransi, Ahmad. isi Masyarakat Islam di %fesi Selatan, Cet. 1,
Makassar: cca Press, 2003. ~ >
N Lmiﬁnll <‘X/l
Anggito, Albi, Mé\é i Peneliti itati; Cet: ;»Malang, CV Jejak, 2018
M.

Ahmad, Amrullah dkk. Di
Cet. 1. Jakarta Gema

dalam Sistem Hukum Nasional

Aminuddin Siregar, dan Ar opologi, jakarta: Akademika

Presindo, 1998.

Manzilati, Azfi. Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma, Metode dan
Aplikasi Cet: 1; Malang, Universitas Brayawijaya Press, 2017 M.

oy | Ao\l Rlhed Caldon S A s

Prenadamedia Group, 2018.

Semiawan, Conny R. Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan
Keunggulanya Cikarang: Grasindo, 2010.

Daeng Made Talibe 71 tahun, Pemangku Adat, Wawancara, Kampung Banggae,
17 April 2020.

Daeng Tuppuang 65 tahun, Imam Kampung, Wawancara, Kampung Banggae, 17
April 2020.

58



59

Abd. Rahman, Dahlan. Ushul figih Jakarta : Hamzah, 2010.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RRI, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
ed. 11; T. T: Balai Pustaka, T.Th.

Hidayah, Djihan Nisa Rini. Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Malam Satu
Suro, Jurnal Ilmiah IKIP Veteran Semarang,Juli 2012.

Widi, Winarni, Endang. Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif penelitian
Tindakan Kelas (PTK) research and development R&D, Jakarta: Bumi
Aksara, 2018.

Said, H.A. Fuad. Hari Besar Islam Jakarta: Yayasan Masagung, 1985.

Hanafi, Hasan. Islamologi 2 dari Rasiona ‘/J sme ke Empirisme, Yogyakarta:
LKIS,2004.

Mardanas, Izarwism ?%}%;  Tragisiong?!
Makassar, 19

uBugls Cet. 1; Makassar: %ur 2014.

Benda. Pluraisme Hukum, S uah Sketsa Genealogis dan
itis, da m: Pluralisme 3 Sebuah Pendekatan
deFendationgHumagdakarta, 20

Sulawesz Selatan, Cet. 1;

Darmapoetra, Ju

Beckmann, Keeb
Perdebatan_. T
Interdisipliner,

Winarno, M.E. Metodologi
Malang, Universitas
M. Farid W, Makkulau,. Se
Pangkep, 2004.

Pendidikan Jasmani, Cet: 2;
3 M.
aan Pangkep, Pangkep: Pemkab

Anshari, Masykur. Ushul Fig : sthart,2008.

Hakim , Moh. Nur. “Islam Tradisional dan Reformasi Pragmatisme” Agama

STIRAMARKSSAR ™

, Mohammad Daud. Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Inodesia, Rajawali Pers.

Muhaimin AG. Islam dalam Bingkai Budaya Lokal: poteret dari Cirebon, terj.
Suganda ciputat: PT. logos wacana [lmu,2001.

Ariep, Muhammad. 49 tahun, Rukun Kampung, Wawancara, Kampung Banggae,
17 April 2020.

Yusuf, Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan
Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2017.



60

Nisabiirt, Muslim Ibnu al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi. al-Kitab Sohih Muslim
Cet, Darul ihya’ al-Turas.

Khalil, Raysad Hasan. Tarikh Tasyri’ terjemahan Jakarta: Grafindo Prasada,
2009.

Rahardjo, Satjipto. Sisi-sisi Lain dari Hukum Di Indoensia, Kompas, 2003.
Efendi, Satria Et al. Ushul Figh Jakarta: Grafindo Prasada, 2009.

Semma. 70 tahun, Objek atau Pelaku Mappeca Sura’, Wawancara, Kampung
Banggae, 17 April 2020.

Muhlis, Siti Nuhaliza. Paradoksal Dialek Bugis Bone dan Bugis Sidenreng
Rappang Sidrap di Sulawesi Selatan Cet. 1; ParePare: IAIN Parepare
Nusantra Press, 20204

)

Soekanto. Kamus Sos c@g;r arta PT RaJa

Persada, 1993.
~p
‘<Cn 2

Siregar, Sofyan. Mél‘o' Penelztzan Kuantitatif diléf W Dengan Perbandingan
Perhitung. Y ual & SPSS, Jakarta: Kenca

Sudarsono, Kamus\ m, EdlSlE CetlII Jakart Evhneka Cipta, 1999.

Mertokusuko, Sudlkno Me
1978.

Pengantar Yogyakarta: liberty,

Sugiyono. Metode Penelitian titatif, Kualitatif, dan R & D.

Soekamto, Sujono. Sosiolog : Jakarta: Raja Grafindo, 2001.

al-Kabir, Sulaiman ibn Ahmad™ al-Tabrani, al-Mu’jam. Juz 20 Cet.
II; al- Qahirah: Maktabah ibn Taimiyyah, t. th.

Supg ateri Hu Islam Cet, I; Makas ar: glag in University Press,
20'1

Situmorang, Syafizal Helmi. Analisis Data Untuk Manajemen Riset, Dan Bisnis
Cet. 1; Medan: Usu Press, 2010.

Nyonri, Syamsul Alam. Pangkep Dalam Kearifan Budaya Lokal  Cet. 1;
Makassar: Refleksi, 2009.

Ash-Shiddieqy, Teungku Muhammad Hasbi. Pengantar Hukum Islam, Edisi
Kedua Cet. I; Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1997.



61

Wagiran. Metode Penelitian Pendidikan: Teori dan Implementasi, Yogyakarta:
Group Penerbitan CV Budi Utama, 2019.

Farid, Wajdi M. Memahami Logika Berpikir HA Gaffar Patappe, Pangkep:
Pemkab Pangkep 2004.

STIBA MAKASSAR



Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Informan: Penduduk Kampung Banggae)

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara
sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Di
bawah ini merupakan pedoman yang disusun dalam penelitian Tradisi Mappeca
Sura’ 10 Muharam Suku Bugis Dalam Perspektif Islam (Studi Kasus Di Kampung

Banggae Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep)
A. Identitas Informan:
Nama ; hammad Ariep
< SN
Agama v

Pekerjaan/Jabat j Ketua RW
Alamat : Banggae

Nomor HP

B. Naskah Wawancara

No. Pertanyaan

1. | Apa yang dimaksud di isi eca Sura’ 10 Muharat
menurut pandangan

Apa makna yangterkandung dalam tradisi tersebut

j
STIBAMAKASSAR
3. | Apakah ada dampak yang terjadi jika masyarakat setempat

tidak melaksanakan
tradisi Mappeca Sura’ 10

Bagaimana proses tradisi
mapppeca Sura’ 10 Muharam
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Kapan acara Tradisi Mappeca Sura’ 10 Muharam tersebut
dimulai

Siapa yang berhak memimpinjalannya tradisi tersebut

Bagaimana sejarah perkembangan tradisi Mappeca Sura’10
Muharam

Berapa lama tradisi tersebutberlangsung

Kehiatan apa saja ygngﬁ%‘*sanaka m tgad1s1

tersebut - \
1 )7 .

masyarakat tersebut melaksanakan tradisi Ma
Sura’ 10

—V

R

Hal pa yang égﬁ i landasan utama sehmgil,
N

Pangkep, 17 April 2020

Informan,

STIBA MAKAS%

Muhammad Ariep
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Lampiran 2

Tradisi Mappeca Sura’ 10
Muharam yang dilakukan di
dalam Masjid

——

"B
‘ [ i v——— -

‘lél'

1| Wawancara Kepala Ru ‘ ' Wawancara Imam Kampung
Kampung (Pak Rk) Banggae

.JJﬂngWrr“:wyi il

Lyges b e AN LGA SR, |

e ui 'i‘.i dl‘ﬂ T i, 4

LI T

'l‘*"‘.m’%“

-

| Buku bacaan doa dan dzikir
Wawancara Pemangku Adat ‘ bersama dalam tradisi
Kampung Banggae Mappeca Sura’ 10 Muharam
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Lampiran 3
5
- _;.,.‘_e:"" * ',..'P"
a
V5
Niﬁ)t jid Nurul Huda Kampung'Banggae
camatan Minasatene Kabupate kep
= \ N
et
\“ =\ o, 5
. 4
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Lampiran 4: Dokumen Surat Izin Penelitian

YAYASAN PESANTREN WAHDAH ISLAMIYAH
SEKOLAH TINGGI

J}_’:L . : "
[LMU ISLAM DAN BAHASA ARAB (STIBA) Ags pall Zal g 2Dl 2A S 325
MAKASSAR - INDONESIA i

IKampus STIBA: JL Inspeksi PAM Manggala, Makassar 902734 Telp (0411) 4B41230 | waw 12%a a2 7 | Eovpl el Tl 0 € j

Pt | e LS .
A2
Nomor : K518/IL/STIBA-YPWINIV1441 Makassar, 21 Raiab 1447 H
Hal : Permohonan izin Penelitian 18 Marst 2020
Kepada Yang Kami Hormati
Kepala Kantor Dinas Penanaman Modal Daerah dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Sulawesi Selatan
Di Tempat

(STIBA) Makassar
Nama 47 )5 Raboi
NIMNIMKO - 57 181011103/8581416103

2. Chamdar Nur, S Pd.l, M.P

dapat diberi izin untuk mengadak: i i tanqd s
Demikian permohonan kami, atas g

dilringi doa 1= ol 51>~

T
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TTL : Lamekongga, 07 Februari 1995
Alamat : Lingk. II Puutobu Desa Ngapa Kecamata Wundulako
Kabupaten Kolaka.
Motto : Hidup Itu Indah Jika Selalu Bersyukur
Nama Orang Tua
Ayah : Baharuddin
Ibu : Misrawati
—y
Riwayat Pendidikan \\ ¢ Cs o
/ * LY )2
SD — 53 Banggae . <
/ ;s | , i 'M\PA
SMP > 2 ¢#2 : SMPN 2 Minasate ne<¢
- \
SMk 3')  :SMKN 1 Baula \ ”;
\ <
S1 \xi N7 STE&WSS&H ‘ :\
.. U
Pengalaman Organisasi
1. Wakil Ketua Mapa 013-2014
2. Ketua Bidang Ola SMKN 1 a2013-2014

3. Bagian Kamerame BA Mak 2017-2019
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